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Buku  filsafat vyang Dberbentuk ter jemahan
akhir-akhir 1nl bhanyak diterbitkan, Khususnya
teriemdhan bahasa Inggriz @ Lekitwr ini  terismahan
asing, vang berasal dari bahasa Arab. Judu! asli-
nya : Falsafatuna : Dirasan Mawdnu’ivah fi Mu' ta-
rak Al-shir’ al-FikKry Al-Qaim baina MukKhtalaf Al-
Thayarat Al-Falsafiyyah wa Al-Falsafanh Al-
Isiamiyvan wa Al-Maddiyah Al-DivaliktiKivyah (Al-
Marksiyyah). Sistematika buku ini dibagi menjadi
dua bvaglian, yang terdiri dari sembilan bab. Bagian
pertama mengenal Teori Pengetahuan (Epistemologl},
vang dibagli lagi menjadi tiga bab. Yang rinciarmya
sebagal berikut; Bab I Sumber PoKokK Pengetahuan,
Bab I1 Hilai Pengetalman (Axiologi), dan Bab 11T
Teori Pengetahwan Dalam Filsafat Kita  SedangKan
bagiankedua, membahas Konsep Filsafat tentang
DUnia Bagilan ini dibagl menjadi enam bab, vakni ¢
Bah IV Pendahuluan, Bab V Dialektika, BRab VI
Prinsip Kausalitas, Bab VII Materi atau Tuhan, Bab
VIII Materi dan Filsafat, dan Bab IX Pengetahuan.

Setelah memasukKi paroh pertama perkKembangan
filsafat, para filsuf mula:l membicarakKan masalah
1imu  pengetahuan. Yang menjadli agenda perdebatan
erkKisar pada sumber-sumber dan asal mula pengeta-
huan manusia Pada garis Dbesarnya, pengetahuan
manusia (Konsepsi) terbagl Kedalam dua jenis.
Pertama, pengetanuan sedernana.  Kedua, apa vyang
disebut dengan 1istilah tashdiq yaitu pengetahuan
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vang mengandung sesuatu penilaian. Konsepsi adalah
sesuatu yang ditangkap manusia lewat dunia eKster-
nainya, seperti panas, cahaya, suara, dan sebagal-
nya. Tashdig yang dimaksud disini ialah sesuatu
renilaian yang dilakukan terhadap persepsi indra
-{dunia eKsternal), misalnya panas adalah energi
vang datang dari matahari, atom sesuatu yang dapat
meledak. Menyangkut tentang pengetahuan, atau
Konsepsi istilah yang digunakan permlis. )
Sumber pengetahuan terdiri dari indra
{sensasi) dan akal (ratioc), untuk itulah agaknya
Pemuilis mengajak Kita untuk melihat bentuk-bentuk
Pengertian, yang meliputi pengertian yang berben-
tuk Kkonseptual sederhana, misalnya pengertian
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wujud, unitas, panas dan sejenisnya. Konsepsi yang
bermakna ganda, yang merupakan hasil Kombinasi
Konsepsi sederhana. Misalnya Konsepsi "sebungkal
gunung dari tanah" dan “gepotong emas?, Konsepsi
rertama dan Konsepsi Kedua ddkKombinasikan, sehing-
ga Kita menemuikKan hasilnya "sebungKal guwung dJdart
emas".

Dari Kedua sumber pengetahuan atas,
timbullaln pegetahuan enpiris 4 satu pihak dan
pengetahuan rasional di pihak lain. DoKtrin ra-
sional memandang pengetanuan mamisia terdiriy dari
pengetahuan vyang pasti, pengetahuan jenis ini 41
mana akal mesti mengakul sesuatu proposisi terten-
tu  tanpa mencarl dalil atau bukti Kebenarammya.
Sebagal contoh, penyangkalan dan pembenaran tidak
dapat terjadi atas Kasus yang sama pada waktu yang
sama pula. Di samping 1tu, akal memilikKi pengeta-
huan teoritis. Pengetahuan fenis ini, akal tidak
mengakui Kebenaran bDeberapa oroposisl Hecusl:
Jdengan  pengetalmuan pendahulu, Sepertl  1ogam akan
memual apabila dipanaska, jumlah sudut segitilga
sama dengan jumlah dua sudut siku-sikKu DemiKian
hainya dengan propeosizi-propesisy filsafat dan
1lmu pengetahuan laimmya. Proposisi-proposisi
tersebut, KetikKa disodorkKan Kepada akKal, akal
t1dak akan menghasilkan Keputusan apapun, Kecuall
zetelah merujuk Kepada pengetahuan-pengetahuan
lain. Karena itu pengetahuan teoritis harus Dber-
sandarkan pada pengetahuan-pengetahuan primer vang
mesti. JikKa pengetahuan primer 1tu disingkKirkan
Gari akal mamusia, orang tidak akan pernah  sanmpail
pada pengetahuan teoritis sama sekali, (hal. 38}.

Dengan demikian doKirin rasional sebenarnya
menjelaskan landasan pengetahuan berupa informasi
primer di atas informasi i1tu berdiri bangwy
piKiran marmusia vang disebut informasi sekKunder.
Konsekuensinya, proses pengglian pengetaman
teoritis dari pengetalhuan sebelumya merupakan
oroses pemiKiran (berpikKir). Dalam Konteks 1ini,
dcktrin rasional percaya bahwa hubungan Kausal
dalam pengetalian mamisia adalah antara satu
informasi dengan informasi yang lain. Maka dari
itu pengetahuan rasional .lebih luas dari pengeta-
ian enpiris. ,

D1 lain pihak bagaimana bangun - doKtrin



empirikal? Kaum empirisme yakin bahwa pengetahuan
hanya dapat diperoleh lewat indra atau pengalaman.
Jalan pikiran enmpirisme berbeda dengan doKirin
rasional, doKirin rasional mengacu pada DberpiKir
dar: yvang umim Ke vang kKhusus yang sering disebut
Jeduksi. Lain halnya dengan enpirisme, aliran ini
berpendirian DberpikKir selalu dari hal-hal vyang
Khusus Ke hal-hal yang umum {induksi).
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Nilai pengetahuan axiologi

Persoalan yang muncul dengan pengetahuan,
apakah mamisia mampu menangkap realita 7 Bagaimana
pengetaluan manusia digunakan 7 Bagaimana Kaitan
antara penggunaan pengetahuan dengan kKaidah moral
7 Dan yang seringkali ditanyakKan orang, apakah
rengetamuan itu taut dengan nilai (inheren nilai)
atau pengetahuan bebas nilai (value free). Perta-
nyaan-pertanyaan tersebut diberi jawabab oleh
axiologl., Permulis dalam leKtur ini hampir lengkap
membicarakan hal ini, betapa tidak  dikatakKan
demiKian. Permulis milal terlebih dahulu dengan
melihat pandangan filsuf Yunani, pada mlanya
filsafat Yunani diwarnai dengan munculnya sofisme.
Jaman 1ini ditandal dengan pertentangan pandangan
filosofis, vyang menyebabkan timbulnya Kekacauan
.pemikiran. Kebiasaan  berdebat ini menimbulkan
zituasi yang ambiguitas dan silogisme semu
Sofisme berakhir hingga lahirnya Socrates, Plato
dan Aristoteles yang antil terhadap sofisme. Aris-
toteles mincul dengan logikanya, membenarkan
penggunaan pengetahuan indrawi dan rasional dalam
pembuktian.

Rene Descartes (1596-1650). Descartes menyu-
sun pemikiran manusia Kedalam tiga Kelonmpok, yaitu

gagasan-gagasan intuitif atau fitri,  bentuknya
berupa gagasan-gagasan alamli mamusia yang tampak
dengan Jjelas, seperti gagasan tentang Tuhan, gerak
dan Jiwa Gagasan-gagasan samar vang terjadi dalam
remikiran KkKarena adanya gerak yaang datang dari,
indra luar, yang tidak dimiliki asas dalam piki-
ran. Dan gagasan-gagasan yang berbeda-beda yang.
disusun manusia dari gagasan-gagasan mereka yang
lain, . seperti gagasan bahwa seorang manusiamemi-
1iki dua Kepala. Mengenai materi, Descartes menyu-
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sun pikKiran-pikiran Ke dalam bentuk pikiran fitri
{innate ldeas}, misalnya gagasan tentang perentan-
gan (extension) dan pikKiran-pikKiran yang maujud
{(Kemudian) yang mengsbizprezilkan realzi-realzsl jiwa
Harsena pergarvh-pengaruan luar,  3epertl gagasan
tentang fuara, aud, rasa, panas dan wama
(hal. €9)

. JOhn LocKke (1632-1704). Sebagal tokoh empi-
risme terkenal dengan teori tabularasanya, John
Locke membagi pengetalman menjadi  pengetalman
intuitif, vyaitu pengetahuan yang dicapal piKiran
tanpa perlu mengakui sesuatu lain, seperti penge-~
tahuan satu adalah separuh dua. Di samping 1tu
ditemuiKan juga pengetalman reflektif, yaitu penge-.
tahuan vyang tidak mungkin didapat tanpa bantuan
informasl sebelumya, seperti pengetalhuan sudut-
sudut zegl tiga jumlahnya 180 derajat. Pengetahuan
bentuk lain 1alah pengetahuan yang  merupakan
ha 211 dari pengetahuan empirikal atas sesuatu
ohiek vang 3udah  diKetahul.  Dari  EKetigabentuk
rengethuan tersebut Locke menyatakan Kedua penge-
tahuan pertama merupakan pengetahan yang bersifat
(bernilai} filosofis, sedangkan pengetahuan empir-
1Kal tidak memiliki nilal filosofis.

Bagaimana dengan  ideallsme, pertama-tanma
diketengahkan pandangan George Barkeley (168%5-
1753) yang dianggap sebagali pelopor idealisme
modern.  Inti idealisme dalam doKtrin Berkeley
terlihat dari ucapannya Esse est Percipi (Untuk
ada, berartl mengethui atau diketahui). bandingkan
dengan ucapan Descartes Cogitco Erge Sum Bagil
BerKeley sesuatu itu tidak mungkin ada, selama
sesuatu itu tidak mengetahuil atau diketahi.
Sesuatu vyang mengetamili adalah Jjiwa, sedangKan
zesuatu yang diketahul adalah Konsepsi-Konsepsi
dan  gagasan-gagasan yang berada dalam wilayah
persepsi dan pengetalhuan indrawi. Mengenai sub-
stansi material, menurut Berkeley mamisia tidak
dapat mempersepsi te ntang materi, Kecuali sekum-
pulan Konsepsi mental dan fenomena terindrai,
seperti misalnya warna, rasa, dbentuk dan  sejenis-
nya. Idealls BerKeley sering disebut = sebagai
idealis flosofis, yvang membedakarmya dengan idea-
1is fisis. Idealis fisis yang menyatakan bbahwa
alam ini merupakan sautu realitas material objek-




tif yang dikendalikan oleh sistem meKanik yang
sempurna.  (hal -83).

Jenis lain idealis fisiologi, yang mendasar-
‘Kan diri pada realitas fisiologik yang diungkapkan
aleh ilmi pengetaluan. Idealisme fisiologis berti-
tiK tolak hahwa Kepastian bentuk subjektif persep-
g1 indrawl tergantung pada susunan indra manusia
dan sistem aorganik.

Tidak Ketinggalan pula permulis membicarakan
mengenai relativisme. Sebgai suatu doKtrin, re-
lativisme menganggap bahwa pengetahuan dan reali-
tas dapat dipercieh lewat piKiran. Tetapli pengeta-
huan dan realitas yang dipercoleh pikKiran tersebut
hersifat pengetahuan dan realitas nisbi. Dalam
arti lain, realitas dan pengetahuan yang diperoleh
manusia bukan realitas yang bebas dari i1iKatan
subjektif. Bila dihubungkan dengan relativisme
Immanuel Kant, Kant member: penilaian ilmah
menjadi dua Jenis. Pertama, penilaian analitik
yaitu penilaian akal untuk menjelaskan sesuatu
. ¥ang bherdasarkan analisis tentang subjek, seperti
remiaian yang terkandung dalam Konsep benda padat.
Kedua, penilaian sintetik yaitu suatu penilaian
vang predikatnya meenambahkan sesuatu yang baru
pada subjeknya, seperti 2+2:4, atau bentuk lain,
seperti benda itu berat.

AKhirnya sampailah pada bagian pembahasan
yang menyangkut filsafat tentang dunia Pada
bagian Inl yang dibicarakan penulis jalah masalah
filsafat pada ummnya, hanya ditambah  dengan
beberapa KorekKsi. Misalnya mengenal prinsip Kausa-
litas, seperti diketalmii prinsip kKualitas berasas-
Kan pada Dbeberapa patokan Pada garis besarnya
bersandarkan, bahwa setliap peristiwa mempunya:l
sekab.  Sebab sebab niscava melahirkan akibat,
tidak mumgKin akKibat terpisah dari sebabnya.
Pemulis akhirnya menyimpulKan pengaruh Kausalitas
dalam DY»idang 1lm pengetahuan, dikatakan setiap
teori umim tanpa berangkat dari prinsip Kausalitas
tidak mungKin. Dengan demikKian prinsip Kausalitas
adalah asas pertama semia ilmu pengetahuan dan
teori eKsperimental. BahKan teori eKsperimental
tidak dipandang ilmiah tanpa berdasarkan hukum-
mukum Kausalitas, Karena itu 1lm pengetahuan
harus menganggap prinsip Kausalitas dengan hukum



